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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris peningkatan 
hasil belajar Matematika tentang penguasaan konsep soal cerita materi kubus 
dan balok pada siswa kelas VIII-D SMP N 244 Jakarta Kelurahan Cilincing 
Kecamatan Cilincing Jakarta Utara melalui metode problem posing. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 244 Jakarta 
dengan subjek penelitian siswa SMP N 244 kelas VIII-D semester 2 (genap) tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Problem posing  adalah kegiatan perumusan soal atau masalah oleh 
peserta didik. Peserta didik hanya diberikan situasi tertentu sebagai stimulus 
dalam merumuskan soal/masalah. Berkaitan dengan situasi yang dipergunakan 
dalam kegiatan perumusan masalah/soal dalam pembelajaran matematika, soal 
dapat dibangun melalui beberapa bentuk, antara lain gambar, benda 
manipulatif, permainan, teorema/konsep, alat peraga, soal, dan solusi dari soal. 
Problem posing dapat juga dibedakan menjadi dua macam situasi atau konteks, 
yaitu konteks formal bisa dalam bentuk simbol (kalimat matematika) atau dalam 
kelimat verbal, dan kontek informal berupa permainan dalam gambar atau 
kalimat tanpa tujuan khusus. 
Berdasarkan deskripsi hasil pengamatan dan evaluasi siklus di atas 
menunjukkan bahwa pemberian tindakan pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan metode problem posing sudah dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika secara signifikan walaupun masih ada 3 orang siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) materi bangun ruang sisi datar 
(kubus dan Balok ). Oleh karena itu, tindakan perbaikan tidak akan dilaksanakan 
pada siklus berikutnya. Hal ini disebabkan kurangnya waktu dan dana yang 
dimiliki peneliti. 
 
Kata Kunci : Belajar, Hasil Belajar Matematika dan Metode Problem Posing 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Menurut Kitcher (Fathani, 2009) matematika terdiri atas komponen-komponen: 1) 
bahasa (language) yang dijalankan oleh para matematikawan, 2) pernyataan (statement) 
yang digunakan oleh para matematikawan, 3) pertanyaan (question) penting yang hingga 
saat ini belum terpecahkan, 4) alasan (reasoning) yang digunakan untuk menjelaskan 
pertanyaan, dan 5) ide matematika itu sendiri dan bahkan secara luas matematika 
dipandang sehingga the science of pattern.  
Hal tersebutlah yang menjadikan alasan kuat harus adanya pembelajaran matematika 
di setiap jenjang pendidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan 
matematiknya bukan untuk menyelesaikan soal-soal ataupun permasalahan-permasalahan 
yang ada didalam matematika saja. Akan tetapi bagaimana siswa mengembangkan 
kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah matematika, sehingga kedepannya 






ketika sudah terjun dalam masyarakat mereka dapat menggunakan nalarnya untuk 
meneyelesaikan masalah-masalah di dunia kerjanya. 
Untuk mengembangkan proses berpikir matematik sehingga siswa memahami 
matematik secara hakekatnya tentunya pembelajaran matematika harus diarahkan pada 
pembelajaran menemukan konsep-konsep matematika dengan doing math melalui sebuah 
pembelajaran yang mengedepankan pengembangan prinsip-prinsip sosial. Siswa 
mendiskusikan ide-ide matematika untuk memecahkan suatu masalah ataupun 
menyimpulkan suatu keumuman dari prinsip-prinsip matematika. Dengan adanya interaksi 
sosial tersebut siswa dapat mengungkapkan ide matematikanya dengan teman yang lain 
sehingga budaya diskusi dalam pembelajaran makin meningkat.  
Namun, menurut pengamatan peneliti selaku Guru Madya di SMPN 244 Jakarta, 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru seringkali kurang di minati siswa. Banyak 
siswa yang masih menganggap matematika adalah pembelajaran yang membosankan, 
membuat tidak enak badan, dan selalu berpikir serius. Seringkali siswa mengerjakan 
matematika melihat pekerjaan teman sebangkunya, padahal jawaban teman sebangkunya 
belum tentu benar. Apalagi, saat pembelajaran matematika dilaksanakan, siswa seringkali 
merasa gelisah dan berdiam diri, tidak aktif untuk berdiskusi dan mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. 
Mengingat pentingnya pembelajaran Matematika khususnya Bangun Rung Sisi Datar, 
maka peneliti tertarik untuk meningkatkan kemampuan belajar Matematika khususnya 
tentang penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kubus dan balok melalui metode 
problem posing pada siswa kelas VIII-D Sekolah Menengah Pertama Negeri 244.  
 
B. Identifikasi Masalah dan Fokus Penelitan 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat guru mengajar mata 
pelajaran matematika di kelas VIII-D SMP N 244 Jakarta, dengan materi pokok kubus dan 
balok dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang muncul antara lain: 1. Kurangnya 
motivasi dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, 2. Metode yang digunakan kurang 
sesuai dengan pembelajaran, 3. Hasil ulangan harian yang belum menunjukkan hasil yang 
signifikan,4. Pembelajaran Matematika yang masih dianggap sebagai pelajaran yang 
membosankan. 
 
C. Perumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
“Bagaimanakah penggunaan metode problem posing dapat meningkatkan hasil 
belajar Matematika tentang kubus dan balok pada siswa kelas VIII-D SMP N 244 Jakarta?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
data empiris peningkatan hasil belajar Matematika tentang penguasaan konsep soal cerita 












E. Manfaat Hasil Penelitian 
Setelah diadakan penelitian diharapkan adanya pembuktian bahwa mutu pendidikan 
mata pelajaran Matematika dapat ditingkatkan melalui metode problem posing dan 
keberhasilan ini akan berguna: 
 
1. Bagi siswa 
Membuat siswa termotivasi untuk belajar Matematika dan memahami penting 
memiliki kemampuan penguasaan materi khususnya pada pokok bahasan kubus dan balok 
dalam kehidupan sehari-hari secara baik. 
 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan profesionalisme 
guru dan membiasakan melakukan penelitian untuk memilih metode yang tepat dalam 
pembelajaran 
 
II. KAJIAN TEORITIS 
1.  Hakikat Hasil Belajar 
Belajar merupakan aktivitas manusia yang penting dan berguna bagi kehidupan 
seseorang. Kemampuan belajar yang dimiliki seseorang merupakan bekal yang membuka 
kesempatan luas untuk memperkaya diri dalam hal apapun. 
Menurut Gagne yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto (1995,80) bahwa belajar terjadi 
apabila suatu stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi peserta didik sedemikian 
rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu 
sesudah ia mengalami situasi tadi. 
Menurut W.S. Winkel (1997) mengemukakan bahwa belajar pada manusia merupakan 
suatu proses psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif antara subjek dengan 
lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, nilai sikap yang bersikap konstans. 
Berdasarkan pengertian belajar di atas, sebenarnya tidak ada perbedaan antara satu 
dengan yang lainnya. Pada dasarnya belajar adalah suatu proses yang menyebabkan 
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan manusia yang bukan 
hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan fisologis. 
Belajar dikatakan berhasil jika terdapat perubahan dalam diri peserta didik, Perubahan 
tersebut melipti aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Tipe kognitif berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual. Untuk hasil belajar kognitif perubahan yang dihasilkan ketika selesai 
belajar, peserta didik diharapkan mampu mengetahui, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisa, mensistesis, dan mengevaluasi masalah-masalah yang timbul. Sebagaimana 
yang telah dinyatakan oleh Bloom dan dikutip oleh M. Ngalim Purwanto (1995, 43) bahwa 
tingkat kemampuan atau tipe asil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi enam, yaitu 
pengetahuan hafalan, pemahaman atau komprehensif, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
Pada kurikulum 2013, pakar pendidikan Indonesia yang difasilitassi oleh pemerintah 
khususnya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan memberikan acuan kepada setiap 
sekolah tentang pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah. Dalam hal ini, 
pemerintah hanya memberikan sebuah Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada semua 
sekolah yang ada di Indonesia, namun indikator-indikator keberhasilan pembelajaran pada 
setiap mata pelajaran ditentukan oleh masing-masing guru. 






Pada Sekolah Menengah Pertama, ruang lingkup yang diajukan pemerintah dalam hal 
ini Departemen Pendidikan dan kebudayaan adalah (1) Bilangan, (2) Geometri dan 
Pengukuran, dan (3) Pengolahan Data. Pada penelitian ini, peneliti hanya mengajukan 
laporan penelitian tentang geometri khususnya tentang bangun ruang sisi datar (kubus dan 
balok)  
 
2. Hakikat Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Pengertian matematika yang tepat tidak dapat ditentukan secara pasti, Hal ini 
disebabkan karena cabang-cabang matematika semakin bertambah dan semakin berbaur 
dengan yang lainnya. Matematika menurut Tombokan Runtukahu (1995,22) adalah 
pengetahuan terstruktur dimana sifat dari teori dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-
unsur yang didefinisikan atau tidak didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat atau teori 
yang telah dibuktikan kebenarannya. Matematika ialah bahasa simbol tentang berbagai 
gagasan dengan menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas dan 
akurat. 
Matematika diperlukan agar seseorang dapat melakukan pemecahan masalah yang 
abstrak dan praktis dengan menggunakan pola-pola dan hubungan-hubungan yang berlaku 
secara formal maupun non formal. Matematika juga diperlukan karena manusia belajar 
tentang pola dan hubungan, cara berpikir dengan strategis organisasi, analisis dan sintesis, 
serta alat untuk memecahkan masalah-masalah yang abstrak dan praktis. 
Dalam setiap kebudayaan, terdapat enam kegiatan matematika secara umum, yaitu 
menghitung, menempatkan, mengukur, mendesain, bermain, dan menjelaskan. Hal ini lebih 
diperjelas lagi dengan pendapat Barton yang mendifiniskan matematika dalam tiga 
tingkatan, yaitu (1) matematika praktek, (2) matematika teknik, dan (3) matematika 
menurut pandangan dunia. 
Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan matematika di dalam maupun di luar sekolah 
merupakan matematika praktek, Matematika praktek adalah kegiatan yang menuntut siswa 
untuk menghitung, menempatkan, mengukur, mendesain, bermain dan menjelaskan 
permasalahan yang ada dan mencari peneyelesaiannya. Contoh, perhitungan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian dengan kalkulator atau benda sekitarnya. 
Dari definisi belajar dan matematika yang telah dikemukakan peneliti menyimpulkan 
bahwa belajar matematika adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang mengenai 
bilangan-bilangan, susunan, besaran, dan konsep-konsep abstrak yang tersusun secara 
hirarki untuk memperoleh perubahan kognitif, afektif dan psikomotor berdasarkan 
pengalaman-pengalaman yang dialami individu tersebut. 
 
B. Pengertian Hasil Belajar Matematika  
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan 
maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri tidak dapat diwakilkan. Siswa adalah penentu 
terjadinya proses belajar, Proses belajar terjadi berkat siswa mempelajari sesuatu yang ada 
di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelejari oleh siswa dapat berupa alam, benda-
benda, hewa, tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. 
Belajar dikatakan berhasil jika terdapat perubahan dalam diri siswa. Perubahan 
tersebut meliputi aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Tipe kognitif berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual. Untuk hasil belajar kognitif perubahan  yang dihasilkan ketika 
selesai belajar, siswa diharapkan mampu mengetahui, memahami, mengaplikasikan, 






menganalisis, mensistesis, dan mengeveluasi masalah-masalh yang timbul. Sebagaimana 
yang telah dinyatakan oleh Bloom yang dikutip oleh Purwanto (1995) bahwa tingkat 
kemampuan atau tipe hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi enam, yaitu 
pengetahuan hafalan, pemahaman atau komprehensif, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
 
3. Hakikat Metode Problem Posing 
a. Pengertian Metode 
Para pendidik mempunyai pandangan yang berbeda-beda tentang metode mengajar 
yang baik, Namun ada yang mengemukakan bahwa tidak ada yang dapat dikatakan sebagai 
yang terbaik karena setiap strategi mengajar yang digunakan secara efektif dan efesien 
adalah metode yang berhasil. 
Arti metode yang berhasil adalah prosedur atau kegiatan instruksional gurus secara 
terencana untuk mengjaar suatu bahan pelajaran. Metode mengajar merupakan 
perorganisasian materi pelajaran dan pengaturan lingkungan belajar siswa ke arah yang 
ditentukan, serta memberikan pengarahan yang benar dan mengusahakan kesempatan 
unutk pelaksanaan feedback dan perbaikan. 
Metode (method), secara harfiah berarti cara. Selain itu metode atau metodik berasal 
dari bahasa Greeka, metha, (melalui atau melewati), dan hodos (jalan atau cara), jadi 
metode bisa berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. 
Secara umum atau luas metode atau metodik berarti ilmu tentang jalan yang dilalui untuk 
mengajar kepada anak didik supaya dapat tercapai tujuan belajar dan mengajar. Prof. Dr. 
Winarno Surachmad, mengatakan bahwa metode mengajar adalah cara-cara pelaksanaan 
dari pada murid-murid di sekolah. Pasaribu dan Simanjuntak, mengatakan bahwa metode 
adalh cara sistematik yang digunakan untuk mencapai tujuan. Jadi metode pelajaran adalah 
suatu cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.  
Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru tidak harus terpaku dalam 
menggunakan berbagai metode (variasi metode) agar proses belajar mengajar atau 
pengajaran berjalan tidak membosankan, tetapi bagaimana memikat perhatian anak didik. 
Namun di sisi lain penggunaan berbagai metode akan sulit membawa kebetuntungan atau 
manfaat dalam kegiatan belajar mengajar, bila penggunaanya tidak sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang mendukungnya, serta kondisi psikologi anak didik. Maka dari itu disini guru 
di tuntut untuk pandai-pandai dalam memilih metode yang tepat. 
Metode mengajar banyak macam-macam dan jenisnya, setiap jenis metode mengaja 
mempunyai kelemahan dan kelebihan masing-masing, tidak menggunakan satu macam 
metode saja, mengkombinasikan penggunaan beberapa metode yang sampai saat ini masih 
banyak digunakan dalam proses belajar mengajar. Menurut Nana Sudjana (1989, 78-86), 
terdapat bermacam-macam metode dalam mengajar, yaitu Metode Ceramah, Metode 
Tanya Jawab, Metode Diskusi, Metode Resitasi, Metode Kerja Kelompok, Metode 
Demonstrasi dan Eksperimen, Metode Sosiodrama (role-playing), Metode latihan (drill), 
Metode karyawisata (Field-trip), Metode survei masyarakat, dan Metode simulasi. 
Berdasarkan banyaknya metode yang diajukan oleh para ahli, maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan menggunakan metode problem posing (pengajuan soal). 
  
b. Pengertian Model Problem Posing 
Suryanto (Sutiarso: 2000) mengemukakan bahwa problem posing merupakan istilah 
dalam bahasa Inggris, sebagai padanan katanya digunakan istilah “merumuskan masalah 






(soal)” atau “membuat masalah (soal)”. Sedangkan menurut Silver (Sutiarso: 2000) bahwa 
dalam pustaka pendidikan matematika, problem posing mempunyai tiga pengertian, yaitu: 
pertama, problem posing adalah perumusan soal sederhana atau perumusan ulang soal 
yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dipahami dalam 
rangka memecahkan soal yang rumit (problem posing sebagai salah satu langkah problem 
solving). Kedua, problem adalah perumusan soal yag berkaitan dengan syarat-syarat pada 
soal yang telah dipecahkan dalam rangka mencari alternatif pemecahan lain (sama dengan 
mengkaji kembali langkah problem solving yang telah dilakukan). Ketiga, problem posing 
adalah merumuskan atau membuat soal dari situasi yang diberikan.  
Sedangkan “The Curriculum and Evaluation Standard for School Mathematics”  
merumuskan secara eksplisit bahwa siswa-siswa harus mempunyai pengalaman mengenal 
dan memformulasikan soal-soal (masalah) mereka sendiri. Lebih jauh The Professional 
Standards for Teaching Mathematics menyarakan hal yang penting bagi guru-guru untuk 
menyusun soal-soal mereka sendiri. Siswa perlu diberi kesempatan merumuskan soal-soal 
dari hal-hal yang diketahui dan menciptakan soal-soal baru dengan cara memodifikasi 
kondisi-kondisi dari masalah-masalah yang diketahui tersebut (Silver & Cai, 1996). 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dirumuskan 
pengertian problem posing adalah perumusan atau pembuatan masalah atau soal sendiri 
oleh siswa berdasarkan stimulus yang diberikan. 
Sesuai dengan kedudukan problem posing merupakan langkah awal dari problem 
solving, maka pembelajaran problem posing  juga merupakan pengembangan dari 
pembelajaran problem solving. Silver dkk (Sutiarso: 2000) menyatakan bahwa dalam 
problem posing diperlukan kemampuan siswa dalam memahami soal, merencanakan 
langkah-langkah penyelesaian soal, dan menyelesaikan soal tersebut. Ketiga kemampuan 
tersebut juga merupakan sebagian dari langkah-langkah pembelajaran problem solving. 
Mengenai keterkaitan antara problem solving dengan problem posing, Brown & 
Walter (1993:21) mengemukakan bahwa posing dan solving berhubungan antara satu 
dengan yang lainnya seperti orang tua terhadap anak, anak terhadap orang tua dan sebaik 
saudara kandung. Penelitian Silver dan Cai (1996 :521) menemukana hubungan positif yang 
kuat antara problem solving dan ketrampilan problem posing anak sekolah menegah, 
Sedangkan penelitain Hashimoto (Silver dan Cai, 1996:522) menunjukkan bahwa 
pembelajaran problem solving menimbulkan dampak positif terhadap kemampuan siswa 
dalam problem solving. 
Mengenai peranan problem posing dalam pembelejaran matematika, Sutiarso (2000) 
menjelaskan bahwa problem posing adalah suatu bentuk pendekatan dalam pembelajaran 
matematika yang menekankan pada perumusan soal, yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir matematis atau menggunakan pola pikir matematis. Hal ini sejalan 
dengan English (1998) yang menjelaskan bahwa problem posing adalah penting dalam 
kurikulum matematika karena di dalamnya terdapat inti dari aktivitas matematika, termasuk 
aktivitas dimana siswa membangun masalahnya sendiri. Silver (1994) dan Simon (1993) 
mengemukakan bahwa beberapa aktivitas problem posing mempunyai tambahan manfaat 
pada perkembangan pengetahuan dan pemahaman anak terhadap konsep penting 
matematika (English, 1998). 
Problem posing adalah kegiatan perumusan soal atau masalah oleh peserta didik. 
Peserta didik hanya diberikan situasi tertentu sebagai stimulus dalam merumuskan 
soal/masalah. Berkaitan dengan situasi yang dipergunakan dalam kegiatan perumusan 
masalah/soal dalam pembelajaran matematika, Walter dan Brown (1993: 302) menyatakan 






bahwa soal dapat dibangun melalui beberapa bentuk, antara lain gambar, benda 
manipulative, permainan, teorema/konsep, alat peraga, soal, dan solusi dari soal. 
Sedangkan English (1998) membedakan dua macam situasi atau konteks, yaitu konteks 
formal bisa dalam bentuk simbol (kalimat matematika) atau dalam kalimat verbal, dan 
kontek informasi berupa permainan dalam gambar atau kalimat tanpa tujuan khusus. 
 
c. Kerangka Berpikir 
Permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata biasanya 
dituangkan melalui soal-soal berbentuk cerita (verbal). Soal cerita adalah soal yang disajikan 
dalam bentuk cerita pendek. Cerita yang diungkapkan dapat merupakan masalah kehidupan 
sehari-hari atau masalah lainnya. Bobot masalah yang diungkapkan akan mempengaruhi 
panjang pendeknya cerita tersebut. Makin besar bobot masalah yang diungkapkan, 
memungkinkan semakin panjang cerita yang disajikan. 
Sementara itu, soal yang dapat digunakan unutk mengetahui kemampuan siswa dalam 
bidang matematika dapat berbentuk cerita dan soal bukan cerita/soal hitungan. 
Dilanjutkannya, soal cerita merupakan modifikasi dari soal-soal hitungan yang berkaitan 
dengan kenyataan yang ada di lingkungan siswa. Soal cerita yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah soal matematika yang berbentuk cerita yang terkait dengan berbagai 
pokok bahasan yang diajarkan pada mata pelajaran matematika di kelas VIII-D SMP N 244 
Jakarta. 
Salah satu metode yang dilakukan oleh guru adalah metode problem posing 
(pengajuan soal). Problem posing adalah kegiatan perumusan soal atau masalah oleh 
peserta didik. Peserta didik hanya diberikan situasi tertentu sebagai stimulus dalam 
merumuskan soal/masalah. Berkaitan dengan situasi yang dipergunakan dalam kegiatan 
perumusan masalah/soal dalam pembelajran matematika, soal dapat dibangun melalui 
beberapa bentuk, antara lain gambar, benda manipulatif, permainan teorema/konsep, alat 
peraga, soal, dan soalusi dari soal Problem posing dapat juga dibedakan menjadi dua macam 
situasi atau konteks, yaitu konteks formal bisa dalam bentuk simbol (kalimat matematika) 
atau dalam kalimat verbal, dan kontek informasi berupa permainan dalam gambar atau 
kalimat tanpa tujuan khusus. 
 
III. METODOLOGI PENELITAN 
A. Setting Penelitan 
1. Subjek Peneliian 
Subjek untuk penelitain ini adalah peserta didik kelas VIII-D SMP N 244 Jakarta 
Sebanyak 36 orang, dengan rincian peserta didik laki-laki sebanyak 18 orang dan 
peserta didik perempuan sebanyak 18 orang. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitain ini dilaksanakan pada kelas VIII-D  di SMPN 244 Jakarta Jalan 
Cilincing Bakti VI Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing Jakarta Utara 
3. Waktu Penelitain 
Waktu untuk penelitian ini di mulai dari bulan maret s/d Juni 2018. Pada bulan Januari 
peneliti menyusun prosoposal penelitian sambil membuat langkah-langkah 










B. Prosedur Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitain yang peneliti gunakan adalah desain menurut Wiriaatmaja 




Model Spiral PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart 
C. Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini dianggap berhasil jika metode problem posing yang dilaksanakan dapat 
meningkatakan hasil belajar matematika siswa kelas VIII-D SMPN 244 Jakarta. Untuk 
keberhasilan penelitian ini, penelitian menganalisis data evaluasi siklus hasil belajar 
matematika peserta didik, lalu dipersentasekan minimal sebesar 75% dari 36 orang siswa 
atau sejumlah 27 anak yang berhasil mendapatkan nillai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebesar 73 atau melebihinya. 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal Siswa 
Sebelum memeberikan tindakan penelitian berupa pembelejaran problem posing, 
peneliti membuat alat penelitian. Alat penelitian ini berupa tes tertulis sejumlah 10 soal 


















PERENCANAAN SIKLUS II PERENCANAAN 
PERENCANAAN 
PERENCANAAN 
PERENCANAAN SIKLUS III PERENCANAAN 
PERENCANAAN 
PERENCANAAN 






Sebelum melaksanakan pembelajaran pada siklus I, peneliti menganalisis data waal 
hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika. Data awal siswa ini diperoleh berdasarkan 
hasil ulangan harian semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Berdasarkan informasi dari 
guru kelas, bahwa hasil ulangan harian mata pelajaran Matematika siswa kelas VIII D 




Jika melihat kondisi awal hasil belajar siswa di atas, belum ada siswa yang  mampu 
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu peneliti berencana tetap mengikutkan 
mereka dalam pembelajaran. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi siklus yang dilaksanakan selama 3 siklus,  
pelaksanaan metode problem posing dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika 
tentang soal cerita kubus dan balok mampu meningkat secara signifikan. Pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan selama 3 siklus, yang tiap siklusnya terdiri dari 3 kali pertemuan. 
Setiap pertemuan terdiri dari materi-materi yang berbeda yaitu : 
 
1. Pertemuan pertama mampu menyelesaikan soal kubus 
2. Pertemuan kedua mampu menyelesaikan soal balok 
3. Pertemuan ketiga mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kubus dan 
balok. 
 
Keberhasilan metode problem posing banyak ditentukan oleh siswa itu sendiri. 
Menurut pengamatan pembelajaran, ternyata dalam melaksanakan metode problem posing 
siswa terdiri dari beberapa kriteria dan kriteria tersebut dibagi lagi menjadi beberapa tipe. 
Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Kriteria membuat soal 
Dalam metode problem posing kemampuan siswa membuat soal adalah yang paling 







































dibuatnya. Kemampuan membuat soal ini didapat dari banyak literatur/sumber belajar yang 
dipelajar siswa, baik buku soal maupun yang lainnya. Tipe dalam kriteria tersebut adalah 
mampu membuat soal dan tidak mampu membuat soal. Ketidakmampuan membuat soal ini 
kebanyakan siswa kurang mengintegritaskan angka yang disajikan dengan kalimat 
matematika yang disajikan.  
 
Hasil Pekerjaan siswa 
Nama   : VITO 
Kelas   : VIII-D 
No. Absen : 23 
a. Panjang rusuk setiap kubus adalah 12 cm. Tentukan jumlah panjang rusuk kubus 
tersebut. 
b. Perbandingan panjang, lebar dan tinggi sebuah balok adalah 5 : 4 : 3.Jika volume balok 
1620 cm3 .  tentukan ukurran balok tersebut. 
c. Sebuah balok mempunyai panjang 14 cm, lebar 8 cm dan tinggi 6 cm. Hitunglah 
jumlah panjang rusuk  balok tersebut. 
d. Sebuah kubus panjang setiap 8 cm. Tentukan luas permukaan kubus tersebut. 
e. Sebuah balok berukuran ( 6 x 5 x 4 ) cm, Tentukan luas permukaan balok. 
f. Sebuah kubus  memiliki panjang rusuk 5 cm. Tentukan volume kubus itu. 
g. Volume sebuah balok 120 cm 3 . Jika panjang balok 6 cm dan lebar 5 cm, tentukan 
tinggi balok tersebut. 
h. DENY TARUNA memiliki kawat sepanjang 156 cm, Ia ingin menggunakan kawat 
tersebut untuk membuat kerangka kubus, berapa panjang rusuk kubus agar kawat 
tidak bersisa 
i. Sebuah benda berbentuk kubus luas permukaanya 1176 cm2 . berapa panjang rusuk 
kubus itu ? 
j. Panjang semua rusuk kubus 240 dm. Hitunglah volume kubus tersebut. 
 
2. Kriteria menjawab soal 
Dalam menjawab soal,siswa dibagi menjadi 3 tipe, yaitu (1) siswa mampu menjawab 
soal dengan cara yang benar, (2) siswa mampu menjawab soal dengan ccara yang tidak 
benar, (3) siswa yang belum mampu menjawab soal dengan benar. 
 
 
3. Kriteria berbicara/menanggapi 
Menurut pengamatan siswa dibagi menjadi 3 bagian, yaitu siswa yang mampu 
berbicara dengan baik, siswa yang berbicara kurang baik, dan siswa yang belum berbicara 
dengan benar. 
Untuk siswa yang belulm mengomentari pekerjaan temannya selama pembalajaran 
siklus II, peneliti memasukkan ke jenis yang ketiga, yaitu siswa yang belum berbahasa lisan 
dengan benar. 
Hasil skor evaluasi siklus, dari kondisi awal hingga siklus III, rata-rata siswa mengalami 
peningkatan. Walaupun ada siswa yang mengalami peningkatan mampu menjawab soal 
hanya 4 soal saja, namun bila dilihat dari kondisi awal siswa mampu menjawab 1 nomor 
saja. Bila disajikan dalam bentuk table, perbandingan hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII-D adalah sebagaimana dibuat dalam tabel 1 di bawah ini: 
 






Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VIII D 
 









1 Baik 100    5 
 
2 Baik 90   3 10 
3 Baik 80  3 4 18 
4 Baik 70 3 4 3 2 
5 Baik 60 5 9 14 1 
6 Kurang 50 19 9 8  
7 Kurang 40 3 5 2  
8 Kurang 30 6 6 2  
9 Kurang 20     
10 Kurang 10     
 Jumlah  36 36 36 36  
 
 Bila disajikan dalam bentuk grafik, hasil belajar awal siswa kelas VIII-D sebelum 




Berdasarkan deskripsi hasil pengamatan dan evaluasi siklus di atas menunjukkan 
bahwa pemberian tindakan pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 
problem posing sudah dapat meningkatkan secara signifikan walaupun masih ada 3 orang 
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) materi perbandingan dan 
skala. Oleh karena itu, tindakan perbaikan tidak akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
Hal ini disebabkan kurangnya waktu yang dimiliki peneliti. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Problem posing adalah kegiatan perumusan soal atau masalah oleh peserta didik. 
Peserta didik hanya diberikan situasi tertentu sebagai stimulus dalam merumuskan 
soal/masalah. Berkaitan dengan situasi yang dipergunakan dalam kegiatan perumusan 































bentuk, antara lain gambar, benda manipulative, permainan, teorema/konsep, alat peraga, 
soal, dan solusi dari soal. Problem posing dapat juga dibedakan menjadi dua macam situasi 
atau konteks, yaitu konteks formal bisa dalam bentuk symbol (kalimat  matematika) atau 
dalam kalimat verbal, dan kontek informal berupa permainan dalam gambar atau kalimat 
tanpa tujuan khusus. 
Berdasarkan deskripsi hasil pengamatan dan evaluasi siklus di atas menunjukkan 
bahwa pemberian tindakan pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 
problem posing dapat meningkatkan hasil belajar matematika secara signifikan walaupun 
masih ada 3 orang siswa yang belum mencapat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh 
karena itu, tindakan perbaikan tidak akan dilaksanakan pada siklus berikutnya, Hal ini 
disebabkan kurangnya waktu dan dana yang dimiliki peniliti 
 
B. Saran 
Berdasarkan implikasi yang telah diutarakan, peneliti mengemukakan beberapa saran 
bagi guru Matematika, hendaknya melaksanakan pembelajaran Matematika secara optimal 
dengan membuat perencanaan yang lebih efektif serta memperhitungkan factor intern yang 
dimiliki siswa dan faktor ekstern yang diterima siswa selama pembelajaran. Alat peraga 
sebagai media mempermudah siswa dalam memahami materi dalam pelajaran Matematika 
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